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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjelaskan langkah-langkah membuat media pembelajaran scrapbook cangkriman, (2) menjelaskan hasil validasi penilaian dari dosen ahli tentang media pembelajaran scrapbook cangkriman, dan (3) menjelaskan hasil penilaian dan pendapat dari guru bahasa Jawa tentang media pembelajaran scrapbook cangkriman. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan (R&D) meliputi 4 tataran yaitu studi awal penelitian, desain, pengembangan, dan validasi. media pembelajaran scrapbook ini dilakukan uji validasi oleh dosen ahli dan guru bahasa Jawa di SMP N 5 Depok. Uji validasi oleh dosen ahli dilakukan dengan 2 kali tataran. Hasil uji validasi oleh dosen ahli pada tataran I menunjukkan bahwa media pembelajaran scrapbook memperoleh nilai 81,4 % masuk pada kategori sangat baik. Sedangkan hasil uji validasi oleh dosen ahli pada tataran II menunjukkan bahwa media pembelajaran scrapbook memperoleh nilai 84,3% masuk pada kategori sangat baik. Hasil uji validasi oleh guru bahasa Jawa menunjukkan bahwa media pembelajaran scrapbook memperoleh nilai 95,5% masuk pada kategori sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media scrapbook cangkriman yang dikembangkan pada siswa kelas VII SMP N 5 Depok sangat layak digunakan dalam pembelajaran Bahasa Jawa pada materi cangkriman.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Scrapbook, Cangkriman
Abstract
This study aims to (1) explain the steps to create a media for learning scrapbook cangkriman, (2) explain the results of the validation of assessments from expert lecturers on learning media of scrapbook cangkriman, and (3) explain the results of the assessment and opinions of the Javanese language teacher about learning media scrapbook cangkriman. The method research used is the research and development (R&D) which includes 4 levels: preliminary study research, design, development, and validation. This scrapbook learning media was carried out validation tests by expert lecturers and teachers Javanese language at SMP N 5 Depok. Validation test by expert lecturers is done at 2 levels. The results of the validation test by expert lecturers at level I showed thaht the learning media scrapbook scored 81,4% in the very good category. While the results of the test validation by expert lecturers at level II showed that the scrapbook learning media scored 84,3% in the very good category. The results of the validation test by the language teacher Javanese showed that the scrapbook learning media scored 95,5% in the very good category. Based on the results of the study it can be concluded that the media scrapbook developed in class VII students of SMP N 5 Depok is very feasible to use in learning Javanese on cangkriman material.
Keywords: Learning Media, Scrapbook, Cangkriman
PENDAHULUAN
Berdasarkan Peraturan Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 64 Tahun 2013 menjelaskan bahwa, “Mata Pelajaran Bahasa Jawa sebagai muatan lokal wajib di sekolah atau madrasah”. Salah satu materi di SMP/MTs yaitu cangkriman. Cangkriman yaitu, susunan kalimat yang didalamnya memiliki jawaban yang harus ditebak. Materi pembelajaran cangkriman untuk SMP kelas VII yaitu dengan Kompetensi Inti “Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata”. Kompetensi Dasar “Memahami cangkriman”. Dari penjelasan diatas menunjukkan bahwa siswa harus memahami materi cangkriman. 

Berdasarkan dari wawancara dan observasi yang sudah dilaksanakan di SMP N 5 Depok, dapat diketahui bahwa kebutuhan siswa berbeda-beda. Ada yang tidak suka belajar cangkriman, dan ada juga yang suka belajar cangkriman. Para siswa yang tidak suka belajar cangkriman karena siswa tidak tahu atau tidak bisa menggunakan bahasa Jawa dan tidak ada motivasi untuk belajar cangkriman. Hasil observasi tentang sarana atau media yang digunakan di SMP masih terbatas. Media yang digunakan belum menarik perhatian siswa untuk belajar. Kurangnya media pembelajaran tersebut menjadikan siswa merasa bosan. Media pembelajaran harus memudahkan siswa dalam belajar. Maka dari itu, media harus dibuat efektif, dan inovatif supaya dapat menarik perhatian siswa untuk belajar, khususnya materi cangkriman. Salah satu media yang dapat digunakan untuk belajar cangkriman, yaitu scrapbook. scrapbook berasal dari kata scrap dan book. Scrap artinya barang sisa, sedangkan book artinya buku. Scrapbook yaitu seni menempel dengan menggunakan kertas dan dihias supaya menjadi karya yang dapat menarik perhatian siswa untuk belajar cangkriman. 
LANDASAN TEORI
Kata media berasal dari bahasa Latin “medius” yang artinya sarana, perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan (Arsyad, 2002: 3). Menurut Sudjana & Rivai (2001: 1) media pengajaran sebagai alat bantu mengajar ada dalam komponen metodologi, sebagai salah satu lingkungan belajar yang diatur oleh guru. Menurut National Education Association (dalam Arsyad, 2002: 4), media pembelajaran merupakan sarana komunikasi yang berupa cetak ataupun audio-visual dan alat-alatnya, maka dari itu media pembelajaran dapat dilihat, didengarkan atau dibaca. Maka, media pembelajaran merupakan peralatan yang dapat digunakan untuk mengirim pesan atau materi pembelajaran dari guru ke siswa, dan dapat menarik perhatian siswa.

Menurut Suleiman (1981: 26-27) jenis-jenis media pembelajaran ada tiga, yaitu alat audio, alat visual, dan alat audio-visual. Sedangkan menurut Djamarah (2013: 124) jenis media ada tiga kelompok, yaitu media auditif, media visual, dan media audiovisual. Menurut Seels & Glasgow (dalam Arsyad, 2009: 33) jenis media pembelajaran dibedakan menjadi 2 kelompok yaitu media tradisional dan media mutakhir. Berdasarkan jenis media diatas, media scrapbook dapat dikatakan media tradisional dan visual karena cara membuatnya dengan teknik manual dan berupa buku yang mempunyai ukuran panjang, lebar, dan tinggi. 
Menurut Sudjana & Rivai (2001: 2) menjelaskan manfaat media pengajaran dalam proses belajar siswa yaitu pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat dipahami oleh siswa, metode mengajar akan lebih bervariasi, dan siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar. Sedangkan menurut Arsyad (2002: 26-27) manfaat media pengajaran ada 3 yaitu media dapat menjelaskan informasi dengan jelas sehingga dapat meningkatkan proses pembelajaran, media dapat menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar, media dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu, dan media dapat memberi pengalaman kepada siswa. Jadi manfaat dari media pembelajaran yaitu dapat menarik perhatian siswa sehingga dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar dan dapat memahami materi yang dipelajari.
Scrapbook merupakan salah satu cabang seni yaitu kreativitas menempel dengan menggunakan media kertas dan dihias supaya menjadi salah satu karya kreatif (Anggraini; 2014;AboutScrapbook; https://plus.google.com/104241038147212416036/posts/56yZBhssntS;diakses tanggal 19 Februari 2019). Sedangkan menurut Nurdiana, Indah, dan Murjainah (2017), media scrapbook merupakan kegiatan menempel di lembar kertas dengan menggunakan bahan atau barang bekas dan dihias supaya menjadi karya yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Jadi scrapbook adalah album yang isinya tulisan-tulisan dan gambar yang ada hubungannya dengan materi pembelajaran yang dihias dengan kreatif supaya dapat menarik perhatian siswa dalam belajar.

Menurut Suliyanto (2008: 104) menjelaskan bahwa cangkriman berasal dari kata cangkrim yang artinya bedhek, badhe, batang, cape. Menurut Subalidinata (1974: 59) cangkriman yaitu badhean, batangan, capean. Jadi, cangkriman yaitu susunan kalimat yang didalamnya memiliki jawaban yang harus ditebak. 
  CARA PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development (R&D). Menurut Sugiyono (2010: 407) metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifaan produk tersebut.

Tataran penelitian R&D yang digunakan yaitu dari suplemen TAS FBS UNY (Nurhayati dkk, 2018: 96). Tataran penelitian R&D ada 4 yaitu: studi awal penelitian, desain, pengembangan, dan validasi. 

Desain penilaian produk menggunakan desain penelitian deskriptif. desain penelitian deskiptif menjelaskan hasil evaluasi kualitas media oleh dosen ahli dan guru bahasa Jawa. Hasil kualitas media tersebut menjadi dasar untuk evaluasi prosuk supaya menghasilkan media yang baik. Data yang digunakan untuk penilaian penelitian yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Cara mengumpulkan data menggunakan kuesioner (angket).

HASIL PENELITIAN
1. Tataran Membuat Scrapbook Cangkriman
a. Studi awal penelitian

Tataran ini dilakukan dengan analisis kurikulum dan analisis lapangan. analisis kurikulum dilakukan untuk mengetahui kompetensi siswa SMP kelas VII khususnya materi cangkriman. Dengan membaca kurikulum bahasa Jawa dapat diketahui bahwa kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum 2013. 

Setelah analisis kurikulum, selanjutnya analisis lapangan. analisis lapangan dilakukan dengan observasi kebutuhan guru dan siswa. Media yang dibutuhkan yaitu media yang menarik perhatian siswa, karena dalam pembelajaran cangkriman guru hanya menggunakan LKS. Selain itu, guru juga membutuhkan media yang menarik dan menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar. 

Dari analisis diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa media yang diperlukan guru dan siswa yaitu media yang menarik dan berdasarkan kurikulum 2013 yang menjelaskan materi cangkriman. 

b. Desain 

Tataran desain dilakukan dengan mencari sumber pustaka, membuat flowchart dan storyboard. Flowchart yaitu diagram alur dalam pengembangan media. Setelah membuat flowchart, selanjutnya membuat storyboard berdasarkan flowchart. Storyboard yaitu naskah untuk membuat media.

c. Pengembangan 

Media scrapbook cangkriman dibuat dengan teknik manual. Teknik manual digunakan dari proses pengukuran, proses pemotongan, proses penulisan, proses mewarnai, proses penyusunan, dan proses penjilidan. Tahap pertama dalam pengembangan yaitu mengumpulkan alat dan bahan. Alat yang diperlukan yaitu gunting, cutter, penggaris, pensil, bolpoin, double tip, double foam, lem, pembolong kertas, dan spidol. Sedangkan bahan yang diperlukan yaitu karton, manila, kertas kado, kertas origami, tali, kolongan, dst. 

Setelah mengumpulkan alat dan bahan, selanjutnya membuat media scrapbook cangkriman berdasarkan storyboard yang sudah dibuat. Setelah semua materi dan hiasan ditempel, selanjutnya menyusun menurut halaman lalu dijilid.

d. Validasi 

Media yang sudah jadi lalu divalidasi oleh dosen ahli. Dosen ahli memberi penilaian dan saran tentang media scrapbook cangkriman. Validasi dosen ahli dilakukan oleh Ibu Avi Meilawati, S. Pd, M. A. dan Ibu Aprilia Woro Pamilih, S. Pd yang merupakan guru bahasa Jawa di SMP N 5 Depok.
Setelah validasi oleh dosen ahli, peneliti mengetahui kekurangan dari media tersebut. Selanjutnya dilakukan revisi berdasarkan penilaian dan saran dari dosen ahli. Apabila sudah revisi produk, media divalidasi lagi oleh dosen ahli sampai media tersebut layak digunakan dan mendapat persetujuan untuk divalidasi oleh guru bahasa Jawa. 

Media divalidasi oleh dosen ahli dengan 2 tataran. Penilaian tersebut dihitung dengan rumus  [image: image3.png]L skor panaliten
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 × 100% rata-rata persentase 81,4% termasuk kategori sangat baik.
Setelah validasi oleh dosen ahli, selanjutnya yaitu validasi oleh guru bahasa Jawa di SMP N 5 Depok. Validasi dilakukan oleh Ibu Aprilia Woro Pamilih S. Pd. hasil penilaian oleh guru mendapatkan [image: image7.png]3
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 × 100% rata-rata persentase 95,5% termasuk kategori sangat baik. 

Setelah validasi oleh dosen ahli dan guru, selanjutnya yaitu evaluasi dengan cara analisis validasi oleh dosen ahli dan guru bahasa Jawa. Hasil rata-rata persentase yang terakhir yaitu 89,17% yang termasuk kategori sangat baik. Dari validasi dosen ahli dan guru dapat diambil kesimpulan apabila media scrapbook cangkriman dapat digunakan di kelas.
2. Kelebihan dan Kekurangan Media Scrapbook Cangkriman

a. Kelebihan Media Scrapbook Cangkriman

Kelebihan dari media pembelajaran scrapbook cangkriman untuk siswa SMP kelas VII yaitu:
1) Media pembelajaran layak digunakan di kelas karena materi sudah sesuai dengan kompetensi.
2) Media pembelajaran mendapat nilai kualitas media oleh dosen ahli dan guru bahasa Jawa dengan rata-rata persentase 89,15% yang termasuk kategori sangat baik.
3) Media pembelajaran scrapbook cangkriman menarik karena bentuk, warna, dan gambar yang menyenangkan untuk siswa SMP kelas VII.
4) Media dapat digunakan tanpa menggunakan peralatan lainnya.
5) Media mudah digunakan karena dilengkapi dengan petunjuk.

b. Kekurangan Media Scrapbook Cangkriman

Kekurangan media pembelajaran scrapbook cangkriman untuk siswa SMP kelas VII yaitu.

1) Pembuatan media membutuhkan waktu yang cukup lama, karena dibuat dengan teknik manual.

2) Media pembelajaran yang dibuat materinya masih terbatas di bab cangkriman.

3) Media lebih efektif jika dibuat dengan jumlah yanglebih banyak supaya siswa dapat menggunakan media satu-satu, tetapi membutuhkan biaya yang banyak.

4) Media harus dirawat dengan hati-hati karena berupa kertas dan pembuatannya hanya ditempel.

KESIMPULAN
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research ang Development (R&D). Penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D) yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan prosuk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Dalam penelitian ini, produk yang dikembangkan yaitu media pembelajaran scrapbook cangkriman untuk siswa kelas VII SMP. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya dapat diambil kesimpulan bahwa.
1. Pengembangan media pembelajaran menggunakan suplemen TAS FBS dengan 4 tataran, yaitu (1) studi awal penelitian: dilakukan dengan cara analisis pustaka dan analisis lapangan; (2) desain: dilakukan dengan membuat flowchart dan storyboard untuk membuat rancangan media; (3) pengembangan: pembuatan media scrapbook menggunakan teknik manual; (4) validasi: dilakukan dengan validasi oleh dosen ahli dan guru bahasa Jawa. Hasil rata-rata penilaian yaitu 89,17% termasuk kategori sangat baik. Dari hasil penilaian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa media pembelajaran scrapbook cangkriman sudah layak digunakan. 

2. Validasi kualitas media oleh dosen ahli pada tataran I mendapat persentase 81,4% yang termasuk kategori baik sekali. Sedangkan validasi kualitas media pada tataran II mendapat persentase 84,3% yang termasuk kategori sangat baik. 
3. Validasi kualitas media oleh guru bahasa Jawa mendapat persentase 95,5% yang termasuk kategori sangat baik.  

IMPLIKASI
Berdasarkan validasi kualitas media oleh dosen ahli dan guru bahasa Jawa dapat diambil keputusan bahwa media pembelajaran yang dibuat termasuk kategori sangat baik. Media pasinaon scrapbook cangkriman sesuai dengan kompetensi dasar dan sudah layak digunakan dalam pembelajaran. 
SARAN
1. Peneliti lainnya dapat membuat media pembelajaran dengan scrapbook dengan lebih kreatif, dan inovatif supaya lebih menarik perhatian siswa pada pembelajaran bahasa Jawa.

2. Guru dapat menggunakan media pembelajaran scrapbook cangkriman di kelas.

3. Siswa dapat menggunakan media pembelajaran scrapbook cangkriman untuk belajar secara mandiri dirumah.
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